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ABSTRAK 
Peningkatan kenampakan serat dan warna beberapa jenis kayu kurang dikenal 
untuk bahan mebel. Penelitian menggunakan tiga jenis kayu non komersial yaitu kayu Lua 
(Ficus glomevata Roxb), kayu Tarap (Arthocarpus sp) dan kayu Kambang 
(Goniothalamus sp). Bahan finishing yang digunakan, yaitu Poly Urethane (PU), Nitro 
Cellulose (NC), dan Antique Finish (AF). Jumlah penyemprotan bahan finishing yaitu 1 
kali dan 2 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan proses finishing 
menggunakan PU, NC dan AF dapat meningkatkan nilai kenampakan serat dan warna 
cukup menarik dan menarik, namun menghasilkan penurunan kecerahan warna. 
Penyemprotan bahan finishing 1 kali dan 2 kali tidak diperoleh perbedaan daya rekat yang 
nyata. Penggunaan bahan finishing jenis PU menghasilkan daya rekat yang lebih baik 
dibandingkan NC dan AF. 
Kata kunci : kayu non komersial, serat, warna 
 
ABSTRACT 
Improved performance of fibers and colors some non commercial timber species for 
furniture two materials. This study used three types of non commercial wood were  Lua 
(Ficus glomevata Roxb), Tarap (Arthocarpus sp) and  Kambang (Goniothalamus sp). 
Finishing materials used Poly Urethane (PU), Nitro Cellulose (NC), and Antique Finish 
(AF). Number of spray to finishing material is one time and two times. Results showed that 
treatment of the finishing process using PU, NC and AF can increase the value of fiber 
and color performance is quite interesting and attractive, althouht it was decreasing of 
brightness a decrease in brightness of colors. Spraying of finishing materials one time and 
two times the power is not obtained by sticking a significant difference. The using of 
finishing materials to produce type PU adhesive power is better than NC and AF. 
Keywords: non commercial wood, fibre, colors 
 
I. PENDAHULUAN 
Di Indonesia terdapat sekitar 4000 
jenis pohon yang dapat mencapai diameter 
lebih besar 35 cm, dari jumlah tersebut 
sekitar 400 jenis sudah dikenal dan 
digunakan, sisanya merupakan jenis kayu 
yang kurang dikenal. Namun diantaranya 
sudah digunakan secara local tetapi karena 
memiliki sifat yang kurang baik 
menyebabkan kurang laku. (Paribroto 
Sutigno dan Barly, 2009). 
Jenis kayu yang kurang dikenal 
diantaranya adalah kayu Lua (Ficus 
glomevata Roxb), kayu Tarap (Arthocarpus 
sp) dan kayu Kambang (Goniothalamus sp) 
sudah dilakukan pengujian sifat fisik 
mekanik termasuk kelas III dan memenuhi 
persyaratan sifat fisik mekanik kayu untuk 
mebel berdasarkan SNI. 01-0608-89 
(Anonim, 2003). Namun sifat kenampakan 
nya tidak menarik untuk bahan mebel 
(warna tidak seragam, serat tidak nampak 
jelas dan tekstur kurang jelas) sehingga 
tidak memenuhi selera konsumen. 
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Menurut Kasmudjo (2008), karakter 
kayu yang digunakan untuk bahan mebel 
antara lain sifat fisik, fisika dan mekanika. 
Sifat fisik berkaitan dengan kenampakan 
(warna, serat kayu, tekstur/kesan raba dan 
kecerahan). Warna secara umum yang 
diperlukan memenuhi selera konsumen 
adalah putih kuning, coklat kuning, coklat 
muda, coklat tua dan coklat kehitaman. 
Serat yang disukai beraneka ragam. 
Kecerahan kayu yang diminati agak cerah 
sampai sangat cerah. Sifat fisika yang 
dipersyaratkan dalam SNI. 01-0608-89 
adalah kadar air maksimum 15%. 
Proses finishing dalam industri 
pengolahan mebel kayu merupakan proses 
tahap akhir untuk menghasilkan 
kenampakan serat, warna dan tekstur kayu 
yang lebih menarik dan indah. Kollmann 
dan Cote (1985) mengatakan bahan 
finishing yang digunakan untuk kayu ada 
dua yaitu zat pengkilap (clear glass), yang 
merubah warna bentuk kayu (convertable) 
dan zat pengkilap yang tidak merubah kayu 
(non convertible). Dalam tahapan proses 
finishing mebel kayu ada empat tahapan 
yaitu persiapan permukaan, penutup pori 
kayu, pewarnaan dan pelapisan (coating) 
menggunakan cat dasar dan cat akhir 
(Rendra Winanto, 2010). 
 
II. BAHAN DAN METODA 
2.1 Bahan  
Jenis kayu yang digunakan yaitu kayu 
Lua (Ficus glomevata Roxb), kayu Tarap 
(Arthocarpus sp) dan kayu Kambang 
(Goniothalamus sp) yang penyebarannya 
di wilayah hutan Kalimantan Selatan. 
Bahan penolong yang digunakan antara 
lain poly urethane (PU), clear glass, wood 
filler, wood stain, nitro cellulose (NC), 
sanding sealer, thineer super dan antique 
finish (AF). Peralatan yang digunakan 
diantaranya mesin gergaji, mesin ketam, 
kuas, sprayer (penyemprot), kertas 
ampelas nomor 150, 240, 360, 400, dan 
photo volt meter. 
2.2   Metode 
Metode penelitian yang digunakan 
untuk proses finishing menggunakan PU, 









Finishing menggunakan PU atau NC 
adalah sebagai berikut ; 
v Kayu setelah diampelas menggunakan 
kertas ampelas nomor 150, didempul 
menggunakan wood filler sampai rata, 
biarkan 1 jam. 
v Diampelas menggunakan kertas 
ampelas nomor 240 sampai serat kayu 
kelihatan dan permukaan halus. 
v Lapisi dengan wood stain (pewarna 
kayu) sesuai warna yang diinginkan, 
biarkan selama 15 menit. 
v Semprotkan sanding sealer 121 
(sebagai dasar), penyemprotan 
dilakukan 1 kali dan 2 kali, biarkan 
selama 1 – 2 jam. 
v Diampelas dengan kertas ampelas 
nomor 360 dan 400 sampai 
permukaan rata dan halus. 
v Tahapan akhir penyemprotan 1 kali 
atau 2 kali menggunakan PU 745 atau 
NC 141 dengan perbandingan 1 kali. 
v Dikeringkan didalam ruangan selama 5 
jam. 
Finishing menggunakan AF adalah sebagai 
berikut ; 
v Kayu setelah diampelas menggunakan 
kertas ampelas nomor 240,                    
didempul sampai rata atau dibuat                      
gelombang sesuai keinginan, 
Kayu Lua, Tarap 
dan Kambang 
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dilakukan pengampelasan kembali 
menggunakan kertas ampelas nomor 
240 atau 400. 
v Dilakukan penyemprotan mengguna 
kan bahan antique finish sebanyak 1 
kali dan 2 kali. 
v Dikeringkan didalam ruangan selama 5 
jam. 
Hasil finishing kayu Lua, kayu Tarap dan 
kayu Kambang menggunakan PU, NC dan 




Kayu Tarap sebelum 
dan sesudah finishing 
menggunakan PU 
 
Kayu Tarap sebelum 
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Tabel 1. Rata-rata nilai daya rekat finishing 
Jenis Kayu 
Jenis Finishing 
Rata-rata  PU NC AF 
Jumlah Penyemprotan 

























Rata-rata     bahan 
finishing 4,06 3,39 3,67 
 
Rata-rata 
penyemprotan 3,48 3,93 
 
Parameter yang diuji setelah 
dilakukan finishing yaitu kadar air diuji 
menggunakan moisture tester, daya rekat 
bahan finishing diuji menggunakan metode 
ASTM-D,3359-74, kecerahan warna diuji 
menggunakan photo volt meter, 
penampilan serat dan warna diuji 
menggunakan daftar pertanyaan yang 
diajukan kepada konsumen dengan 
penilaian skala 1 sampai 4 (skala 1 tidak 
menarik, skala 2 kurang menarik, skala 3 
cukup menarik dan skala 4 menarik).  
Setiap perlakuan penelitian diulang 
sebanyak 3 kali. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Daya Rekat Finishing 
Jenis kayu Lua, kayu Tarap  dan kayu 
Kambang setelah dilakukan finishing 
menggunakan PU, NC dan AF 
menghasilkan daya rekat masing-masing 
4,11, 2,89 dan 4,11 (Tabel 1). Perbedaan 
ini disebabkan oleh sifat setiap kayu seperti 
jumlah dan besarnya pori-pori kayu, zat 
ekstraktif dan silica (Si02) yang 
mempengaruhi jumlah penetrasi finishing. 
Menurut Sigit Purnama (2009), setiap jenis 
kayu mempunyai warna dasar, pola serat, 
jenis pori-pori, poritas dan kekerasan yang 
berbeda-beda dan semua sifat-sifat kayu 
itu akan mempengaruhi hasil finishing. 
Penggunaan PU menghasilkan daya 
rekat yang lebih besar (4,06) dibandingkan 
NC (3,39) dan AF (3,67). Menurut Rendra 
Winanto (2010), keunggulan PU 
dibandingkan  NC  dan  AF  adalah  tahan 
 
adalah tahan goresan, tidak mudah retak, 
tahan bahan kimia, tahan benturan, dan 
menghasilkan lapisan yang keras. 
Penyemprotan 1 kali dan 2 kali tidak 
menunjukkan nilai perbedaan yang besar 
yaitu 3,48 dan 3,93 (Tabel 1). Beberapa 
faktor yang mempengaruhi hasil 
penyemprotan pada proses finishing antara 
lain jarak semprot, tekanan udara, 
permukaan bahan yang disemprot, 
kekentalan bahan finishing dan 
keterampilan operator (Martono, 2009). 
3.1.1  Kadar Air 
Kayu Lua, kayu Tarap  dan kayu 
Kambang setelah dilakukan finishing dan 
dikeringkan didalam ruangan diperoleh 
kadar air antara 9,5% sampai 14% (Tabel 
2). Nilai tersebut memenuhi persyaratan 
kadar air kayu mebel yaitu maksimum 15% 
(SNI. 01-0608-89). Kayu-kayu tersebut 
sebelum dilakukan finishing dikeringkan 
secara alami hingga kering udara 
(maksimum 15%), sehingga setelah 
dilakukan finishing mash stabil. Menurut 
Kasmudjo (2008), kondisi kayu yang paling 
aman tidak mengalami cacat bebas dari  
pengaruh serangan jasad perusak kayu 
dan stabil dimensinya untuk di Indonesia 
adalah pada kadar air antara 10% - 18%. 
Untuk di Eropa atau daerah sub tropis lain 
rata-rata kondisi kering udara untuk kayu 
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PU NC AF 
Jumlah Penyemprotan 

























Rata-rata     bahan 
finishing 12,44 11,83 11,91 
 
Rata-rata 
penyemprotan 12,25 11,86 
 
Tabel 3. Nilai kecerahan warna (brighness) 
Jenis Kayu 
Blanko Jenis Finishing 
 PU NC AF 
 Jumlah Penyemprotan 

























        
Menurut Sigit Purnama (2009), 
sebelum proses finishing dilakukan 
sebaiknya kayu dikontrol untuk mencapai 
kadar air sedekat mungkin mendekati 
kadar air yang sesuai dengan kelembaban 
udara dimana produk mebel itu akan 
digunakan, kemudian dilakukan proses 
finishing dan ini membuat kadar air dalam 
kayu menjadi lebih stabil. Namun 
pergerakan kayu akibat dari perubahan 
kadar air dari lingkungan merupakan 
sesuatu hal yang masih bisa terjadi juga 
pada suatu produk kayu yang sudah 
difinishing.  
3.1.2  Kecerahan Warna 
Nilai kecerahan warna kayu Lua 
sebelum finishing yaitu antara 21,7 sampai 
46,3 dan setelah dilakukan finishing 
menjadi turun yaitu 12,1 sampai 15 untuk 
PU; 11,5 sampai 16,1 untuk NC dan 9,6 
sampai 14 untuk AF (Tabel 3).  Nilai 
kecerahan warna kayu Tarap sebelum 
finishing yaitu antara 26,3 sampai 45,30 
dan setelah dilakukan finishing menjadi 
turun yaitu 12,3 sampai 31,8 untuk PU; 
12,7 sampai 15,4 untuk NC dan 12,8 
sampai 15,2 untuk AF (Tabel 3).  Nilai 
kecerahan warna kayu Kambang sebelum 
finishing yaitu antara 36,5 sampai 43,3 dan 
setelah dilakukan finishing turun menjadi 
31,6 sampai 38,6 untuk PU; 21,2 sampai 
40,7 untuk NC dan 19,4 sampai 26,18 
untuk AF (Tabel 3).  Penurunan kecerahan 
warna pada kayu disebabkan oleh pori-pori 
dan permukaan kayu tertutup bahan 
finishing (dempul, pengisi dan warna kayu) 
sehingga lebih suram atau gelap sesuai 
warna yang diinginkan.  
Sigit Purnama (2009), mengatakan 
untuk menghasilkan suatu warna finishing 
yang seragam maka diperlukan perlakuan 
finishing yang khusus untuk 
menyeragamkan warna kayu pada proses 
finishing dan warna dasar (Wood Stain) 
yang digunakan sesuai selera warna yang 
dikehendaki pada kayu dari warna muda 
kearah warna kayu yang agak tua sampai 
tua. Warna muda akan memiliki kecerahan 
yang tinggi dibandingkan warna agak tua 
atau gelap. Kecerahan warna yang rendah 
apabila permukaan kayu tersebut 
menyerap sebagian besar sinar yang 
diterimanya, dan kecerahan warna yang 
tinggi (cerah) apabila permukaan kayu 
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Tabel 4. Penampilan warna kayu Lua, Tarap dan Kambang (skala nilai) 
Jenis Kayu 
Blanko Jenis Finishing 
 PU NC AF 
 Jumlah Penyemprotan 








3 - 4 
3 
3 
3 - 4 
3 
3 
3 - 4 
3 
3 - 4 
3 - 4 
3 - 4 
3 - 4 
2 - 3 
2 - 3 
2 - 3 
3 
2 - 3 
        
3.1.3  Penampilan Warna 
Kayu Lua sebelum dilakukan finishing 
memiliki nilai warna tidak menarik (skala 
nilai 1), setelah dilakukan finishing 
menggunakan PU menghasilkan warna 
cukup menarik (skala nilai 3). Penggunaan 
NC diperoleh warna cukup menarik dan 
menarik (skala nilai 3-4), dan penggunaan 
AF menghasilkan penampilan warna 
menarik (skala nilai 3). Kayu Tarap setelah 
dilakukan finishing menggunakan PU, NC 
dan AF menghasilkan warna lebih baik 
yaitu cukup menarik (skala nilai 3-4), untuk 
PU dan NC kurang menarik dan cukup 
menarik (skala nilai 2-3). Kayu Kambang 
setelah dilakukan finishing menggunakan 
PU, NC dan AF menghasilkan nilai warna 
yang lebih baik yaitu cukup menarik dan 
menarik (skala nilai 3-4). Gambar 
penampilan warna hasil finishing disajikan 
dalam gambar 1 sampai dengan gambar 8. 
Penyemprotan bahan finishing satu 
kali menghasilkan penampilan warna 
kurang menarik (skala nilai 2), dan 
penyemprotan bahan finishing dua kali 
menghasilkan peningkatan penampilan 
warna cukup menarik (skala nilai 3). Hasil 
penampilan warna dari proses finishing 
disajikan pada Tabel 4. Penetapan 
penampilan warna buatan kayu hasil 
finishing disesuaikan dengan warna  yang 
disukai selera konsumen, dalam penelitian 
ini menggunakan penampilan warna kayu 
komersial untul mebel seperti warna kayu 
sungkai (kuning), kayu jati (coklat 
muda/tua) dan kayu mahoni 
(kehitaman/antik).  
Menurut Martono (2009), pemberian 
wood stain (pewarna) pada permukaan 
kayu dalam proses finishing adalah 
memberi efek warna yang diinginkan 
dengan tanpa menyembunyikan atau 
mengakaburkan gambar serat kayu. 
Kegunaan pewarna dasar dalam proses 
finishing yaitu untuk menambah atau 
memperjelas warna dari keindahan, 
memberikan warna yang seragam atau 
menghilangkan perbedaan warna, meniru 
warna kayu jenis yang disukai (cerah, agak 
gelap atau gelap). 
3.1.4 Penampilan Serat 
Kayu Lua sebelum dilakukan finishing 
memiliki penampilan serat belum menarik 
(skala nilai 1), setelah dilakukan finishing 
menggunakan PU menghasilkan 
penampilan serat cukup menarik sampai 
menarik (skala nilai 3-4).perlakuan finishing 
NC menghasilkan penampilan serat cukup 
menarik dan menarik(skala3-4), perlakuan 
AF menghasilkan penenampilan serat 
cukup menarik dan menarik (skala nilai 3-
4).  
 Kayu Tarap sebelum dilakukan 
finishing memiliki penampilan serat tidak 
menarik (skala nilai 1), dan setelah 
difinishing menggunakan PU maka kayu 
tersebut meningkat memiliki penampilan 
serat cukup menarik dan menarik (skala 2-
4). Penampilan serat cukup menarik 
dilakukan pada penyemprotan satu kali. 
Finishing menggunakan NC menghasilkan 
penampilan serat kurang menarik dan 
menarik, penampilan kurang menarik 
dilakukan pada penyemprotan satu kali. 
Finishing menggunakan AF menghasilkan 
penampilan serat cukup menarik dan 
menarik baik penyemprotan satu kali 
maupun dua kali, (Tabel 5).  
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Tabel 5. Penampilan serat kayu Lua, Tarap dan Kambang (skala nilai) 
Jenis Kayu 
Blanko Jenis Finishing 
 PU NC AF 
 Jumlah Penyemprotan 








2 - 4 
3 
3 - 4 








3 - 4 
3 - 4 
2 - 3 
3 
3 - 4 
2 - 3 
 
Kayu Kambang sebelum dilakukan 
finishing memiliki penampilan serat tidak 
menarik, dan setelah difinishing 
menggunakan PU, NC dan AF maka 
penampilan serat menjadi cukup menarik 
untuk PU dan NC, sedangkan untuk AF 
menghasilkan penampilan kurang menarik.  
Penggunaan bahan finishing AF 
menimbulkan kesan seperti barang-barang 
yang berumur sudah tua. Jenis kayu dan 
bahan finishing (PU, NC dan AF) masing-
masing menghasilkan penampilan serat 
yang berbeda. Menurut Sigit Purnama 
(2009), setiap jenis kayu mempunyai warna 
dasar, pola serat, jenis pori-pori dan poritas 
yang berbeda dan ini akan mempengaruhi 
hasil finishing yang diperoleh dan proses 
finishing yang diperlukan. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
1.  Kesimpulan 
1. Kayu Lua (Ficus glomevata Roxb), 
kayu Tarap (Arthocarpus sp) dan 
kayu Kambang (Goniothalamus sp) 
sebelum dilakukan finishing memiliki 
nilai kenampakan serat dan warna 
yang tidak menarik (tidak seragam 
dan tidak beraturan) dalam skala nilai 
penilaian adalah satu. 
2. Perlakuan proses finishing 
menggunakan PU, NC, dan AF dapat 
meningkatkan nilai kenampakan 
serat dan warna cukup menarik 
(skala nilai 3-4) terhadap kayu Lua, 
Tarap dan Kambang, namun dapat 
menghasilkan penurunan kecerahan 
warna kayu. 
 
3. Jenis bahan finishing PU 
menghasilkan daya rekat yang lebih 
baik dibandingkan NC dan AF. 
Penyemprotan bahan finishing satu 
kali dan dua kali tidak diperoleh 
perbedaan nilai daya rekat yang 
besar. 
2. Saran 
Untuk menghasilkan proses finishing 
yang berkualitas baik, maka perlu 
diperhatikan selain persiapan bahan 
finishing, proses pengamplasan, teknik 
finishing, kondisi ruang finishing juga 
keterampilan dan pengalaman operator 
finishing. 
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